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Tesisini merupakan gabungan dua makalah hasil penelitian mengenai keanekaragaman jenis rumput laut
dan pemanfaatannya oleh masyarakat secara tradisional. Rumput laut atau dikenal dengan namalain
seaweed adalah alga makro yang tumbuh di laut dan digolongkan ke dalam tiga kelas yaitu; Chlorophyceae
(algahijau), Rhodophyceae (alga merah) dan Phaeophyceae (alga coklat). Penelitian keanekaragaman jenis
dilakukan di perairan pantai Warambadi dan penelitian pemanfaatan rumput laut dilakukan khusunya di
lingkungan masyarakat Suku Sumba dan Sabu di Kampung Warambadi dan sekitarnya, Kabupaten Sumba
Timur, mulai bulan April 1997 sampai dengan bulan Maret 1998.

Makalah pertama berjudul Keanekaragaman Rumput Laut di Pantai Warambadi : Fenomena Substrat dan
Musim. Penelitian ini didasarkan pada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rumput taut, yang
antaralain adalah substrat, salinitas, temperatur, arus dan gelombang serta intensitas cahaya. Sedangkan
salinitas, temperatur dan arus dipengaruhi oleh musim yang terjadi. Bahkan untuk beberapa kasus tertentu,
kondis substrat dipengaruhi pula oleh perubahan musim. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
keanekaragaman rumput laut di lokasi penelitian melalui pengukuran indeks keragaman jenis, dengan
memperhatikan substrat pasir dan batu karang serta musim kemarau dan musim hujan.

Dari pengamatan diperoleh catatan bahwa pada kedua musim dan di kedua substrat, rumput taut yang
tumbuh di lokasi penelitian berjumlah 79 jenis Bari 23 genus, yang teridiri dari : 37 jenisalgahijau dari 9
genus, 22 jenis alga merah dad 8 genus dan 20 jenis alga coklat dari 6 genus. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai indeks keanekaragaman jenis pada substrat pasir dan batu karang pada musim hujan maupun
kemarau tidak berbeda. Demikian pula sebaliknya bahwa indeks keanekaragaman jenis pada musim hujan
dan kemarau pada substrat pasir maupun batu karang tidak berbeda.

Hasil analisis menunjukkan pula bahwa nilai indeks keanekaragaman jenis dan jumlah jenis alga tidak
dipengaruhi oleh perbedaan tipe substrat dan musim, tetapi sangat dipengaruhi oleh interaks antara substrat
dan musim. Adapun hasil analisis terhadap masing-masing kelas menunjukkan, bahwa indeks
keanekaragaman jenis alga hijau dipengaruhi oleh tipe substrat dan musim, tetapi tidak oleh interaksi
keduanya. Untuk alga merah, indeks keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh musim dan interaksi antara
substrat dengan musim, akan tetapi tidak dipengaruhi oleh tipe substrat. Sedangkan indeks keanekaragaman
jenis alga coklat dipengaruhi oleh tipe substrat dan musim, tetapi tidak oleh interaks keduanya. Hasl|
analisis menunjukkan pula, bahwa jumlah jenis alga hijau, alga merah dan alga coklat dipengaruhi oleh tipe
substrat dan musim serta oleh interaks keduanya.

Makalah kedua berjudul Studi Etnobotani : Pemanfaatan Rumput Laut di daerah Warambadi - Panguhal odo,
Sumba Timur. Makalah ini sebagai hasil dari penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
masyarakat setempat, khususnya Suku Sumba dan Sabu mengenai pemanfaatan rumput laut. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa terdapat 55 jenis yang telah dimanfaatkan secara turun temurun sebagai makanan
dan/atau obat tradisonal, dan 32 jenis di antaranya adalah jenis yang baru diinformasikan sebagai makanan
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dan obat. 54 jenis dari 19 genus telah terbiasa dimanfaatkan sebagai makanan, khususnya oleh masyarakat
keturunan Suku Sumba dan Sabu. Jenis algatersebut terdiri dari 17 jenisalga hijau, 17 jenis alga merah dan
20 jenis alga coklat. Diketahui pula bahwa 38 jenis dari 18 genus temyata sudah biasa pula dimanfaatkan
sebagai obat tradisional oleh masayarakat, dan terdiri dari 7 jenis agahijau, 13 jenis algamerah, 18 jenis
algacoklat.

Rumput laut dikonsumsi secaratradisional dalam berbagai bentuk antara lain; mentah sebagai |alap dan
sayur, dibuat acar dengan bumbu rempah dan cuka, dibuat sayur dengan air santan, ditumis dengan minyak
kelapa, dimasak dengan air kelapa dan gula dibuat puding atau penganan. Sebagai obat tradisional rumput
laut digunakan untuk: kosmetika tradisional (dalam bentuk puderlbedak atau lotion), penurun panas,
antiseptik, obat cacingan, obat batuk dan asma, mimisan dan bisul, bawasir, GAKI, gangguan lambung dan
pencernaan serta gangguan saluran air kemih.

Pengetahuan pemanfaatan rumput laut sebagai makanan dan obat tradisional, sampal saat ini ternyata masih
dimiliki oleh masyarakat di daerah Warambadi, Desa Mburukulu Kecamatan Panguhal odo, Kabupaten
Sumba Timur, khususnya Suku Sumba dan Sabu. Dengan tidak diketahui asal mulanya, pengetahuan ini
telah dimanfaatkan secara turun temurun segjak ratusan tahun lalu dan dari basil wawancaraternyata
diketahui pula, bahwa pengetahuan ini berkurang secara gradual sejalan dengan perubahan sosial, ekonomi
dan budaya serta kondisi lokasi.



